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ABSTRAK 
 
 
 
 

Tyas Ika Utami. 2017. NIM 1313102543. Program Studi Pendidikan Matematika. Jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Widya Dharma Klaten. 

Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi, Diskusi, dan Ceramah terhadap 

Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Siswa Kelas X SMK Negeri 4 

Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya: (1) perbedaan pengaruh 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, (2) perbedaan pengaruh gaya 

belajar terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi metode pembelajaran dan gaya 

belajar terhadap gaya belajar matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain faktorial 3 

x 3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 4 Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017. Ukuran sampel pada penelitian ini adalah 103 siswa dengan rincian 

33 siswa sebagai kelas kontrol, 34 siswa sebagai kelas eksperimen 1, dan 36 siswa sebagai 

kelas eksperimen 2. Instrumen pengambilan data menggunakan tes hasil belajar, angket 

gaya belajar, dan dokumentasi. Sebelum diberi perlakuan populasi harus seimbang. Uji 

kesimbangan menggunakan analisis variansi dua jalan tanpa interaksi dengan sel tak sama. 
Untuk Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 

Dari hasil analisis disimpulkan sebagai berikut. (1) terdapat perbedaan pengaruh 
metode pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, dengan metode diskusi 

memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran 

demonstrasi dan ceramah, sedangkan metode pembelajaran demonstrasi menghasilkan 

hasil belajar yang sama baik dengan metode pembelajaran ceramah; (2) tidak terdapat 

perbedaan pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika; (3) tidak terdapat 

interaksi antara metode pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 

 
 

Kata Kunci : Demonstrasi, Diskusi, Ceramah, Gaya Belajar 



1  

 

BAB 1 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan proses untuk membantu seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan yang ada di dalam dirinya sehingga mampu 

menghadapi perubahan  yang terjadi. Oleh karena itu, pendidikan memerlukan 

perhatian dan penanganan yang baik. Selain itu pendidikan juga berperan untuk 

menghasilkan generasi dengan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Matematika  merupakan  ilmu  dasar  yang  mempunyai  peranan  penting 

dalam  perkembangan  ilmu  pengetahuan dan  teknologi.  Hampir  semua  bidang 

ilmu terutama ilmu sains menggunakan  matematika dalam memecahkan suatu 

persoalan. Berdasarkan interview dengan siswa sekolah menengah atas, mereka 

masih mengganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, 

membosankan, dan menakutkan, sehingga menyebabkan pelajaran matematika 

memerlukan penanganan. Hal ini diperkuat oleh Khoirotunissa (2015) yang 

menyatakan   bahwa  banyak   faktor   yang  mempengaruhi   kesuksesan  belajar 



 

 

matematika,  salah  satunya  adalah  ketakutan  pada  matematika.  Fitriana  dan 

Sumardi  (2015)  juga  menyatakan  bahwa  matematika  masih  dianggap  sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan tidak mengasyikan sehingga menurunkan minat 

sebagian besar siswa untuk mempelajarinya. Selain itu dalam pembelajaran, siswa 

juga beranggapan bahwa matematika tidak ada kaitannya dengan keseharian siswa 

karena hanya berisi kumpulan rumus. 

Berdasarkan permendikbud No.70 tahun 2013, matematika wajib untuk 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai 4 jam per minggunya. Ini 

merupakan salah satu bentuk perhatian khusus untuk mata pelajaran matematika. 

Namun demikian, hasil belajar matematika yang dicapai siswa masih jauh dari 

harapan. 

Rendahnya hasil belajar matematika ditunjukkan dengan kurangnya 

penguasaan dan pemahaman materi matematika.  Menurut Asmani (2011: 27), 

terdapat dua indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan proses 

belajar mengajar. Salah satunya yaitu daya serap terhadap bahan pelajaran yang 

diajarkan agar mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

Berdasarkan data dari BSNP tentang daya serap matematika Ujian Nasional SMK 

tahun 2014/2015, menunjukan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal tentang trigonometri. Hal tersebut terlihat dari daya serap ujian nasional 

SMK Negeri 4  Klaten tahun 2014/2015 Kabupaten Klaten untuk kemampuan 

yang diuji yaitu logika matematika, bangun geometri dan trigonometri. Data 

tersebut menunjukkan bahwa persentase penguasaan materi  matematika ditingkat 

sekolah  45,  73%,  Kab/Kota  37,51%,  Propinsi  50,86%,  dan  Nasional  45,26% 

(BSNP:   2014).   Dengan   demikian   dapat   disimpulkan   bahwa   persentase 

penguasaan materi tingkat sekolah lebih rendah dari tingkat Propinsi. 

Rendahnya penguasaan matematika tidak hanya semata-mata karena 

rendahnya sumber daya manusianya, akan tetapi terdapat berbagai kemungkinan 

penyebabnya,  antara  lain:  penggunaan  model  dan  metode  pembelajaran  tidak 

sesuai dengan materi, perbedaan gaya belajar, perbedaan IQ, dan kurangnya 



 

 

motivasi. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Kusumaningtyas, et al (2015) 

yang menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya prestasi belajar matematika 

dapat  berupa  model  pembelajaran  yang  digunakan  guru  dalam  pembelajaran 

kurang tepat dan cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran belum 

memberikan pemahaman kepada siswa. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 19 disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang  cukup  bagi  prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat, 

minat, dan  perkembangan  fisik  serta  psikologis  siswa.  Dengan  kata  lain,  Hal 

tersebut mengisyaratkan bahwa dalam proses pembelajaran seorang guru harus 

memperhatikan karakteristik siswanya agar dapat  menyampaikan materi dengan 

baik. Karakteristik peserta didik memiliki cakupan yang luas, meliputi aspek fisik, 

intelektual,  sosial-emosional,  moral,  dan  latar  belakang  sosial-budaya 

sebagaimana diuraikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 

tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Salah 

satu karakteristik siswa yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu berkenaan dengan 

gaya belajar siswa. Apabila gaya belajar siswa sudah dikenali, maka guru akan 

menjadi efektif  dalam menentukan  model,  strategi,  dan metode pembelajaran. 

Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Oleh 

krena itu dalam penelitian ini karakteristik yang diambil adalah gaya belajar. 

Sugiyanto (2013: 79) membagi gaya belajar siswa dibagi menjadi tiga 

macam yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Siswa dengan gaya 

belajar visual cenderung belajar dengan melihat, sehingga mata mempunyai 

peranan penting. Sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial lebih mudah 

mengingat dari apa yang mereka dengar daripada apa yang mereka lihat. Terakhir, 

gaya belajar kinestetik yaitu cara belajar seseorang dengan melakukan gerakan 

atau praktik untuk memperoleh informasi. Setiap siswa mempunyai gaya belajar 



 

 

yang berbeda-beda. Ada yang belajar lebih cepat dengan mendengarkan, ada yang 

lebih mudah dengan membaca ataupun mengamati, dan ada yang lebih paham jika 

dengan praktik langsung. Sehingga guru harus kreatif dalam menentukan 

pendekatan, model, maupun metode pembelajaran yang dapat mencakup ketiga 

gaya belajar siswa tersebut. 

Meninjau dari pendapat Asmani (2011: 28), bahwa bagi  guru, metode 

pembelajaran menempati urutan kedua dalam proses pengajaran, setelah 

penguasaan materi. Kebanyakan guru dinegeri ini tingkat penguasaan materinya 

terhadap bidang yang diajarkan lumayan baik, namun dari sisi metodologi 

pembelajaran masih jauh dari memadai. Realitas ini menjadi pekerjaan rumah 

yang menjadi tanggung jawab seluruh bangsa ini, khususnya kepala sekolah, dan 

masyarakat secara umum. Hal tersebut dapat diartikan bahwa perhatian guru 

terhadap metode mengajar yang digunakan masih rendah, padahal metode belajar 

juga memberikan andil yang besar bagi tercapainya tujuan pembelajaran dan hasil 

belajar. 

Berdasarkan observasi di SMK Negeri 4 Klaten kelas X pada bulan 

Oktober 2016, banyak siswa yang lebih memahami materi apabila guru secara 

aktif menjelaskan atau pembelajaran berpusat pada guru. Akan tetapi juga terdapat 

beberapa siswa yang lebih menyukai apabila mereka yang lebih aktif. Hal tersebut 

menjadikan dilema bagi guru yang mengajar matematika. Apabila diterapkan 

metode pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa yang mampu mendengarkan 

dan memperhatikan dengan baik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sedangkan siswa yang tidak suka mendengarkan, biasanya cenderung membaca 

buku lainnya, mengajak teman untuk mengobrol, bermain handphone, atau 

mengantuk. Namun apabila guru menerapkan metode pembelajaran dengan siswa 

yang aktif, siswa yang pandai akan mendominasi kegiatan tersebuti, sedangkan 

siswa lainnya menjadi pasif. Dengan adanya hal tersebut maka memotivasi guru 

untuk berfikir kreatif dan inovatif dalam menentukan metode pembelajaran demi 

meningkatkan hasil belajar siswa. 



 

 

Menurut salah satu guru matematika di SMK Negeri 4 Klaten, metode 

pembelajaran matematika yang seringkali digunakan ialah tanya jawab, ceramah, 

dan diskusi. Masing-masing metode pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Selain itu, belum tentu setiap metode mampu mengakomodasi 

gaya belajar siswa. Dengan demikian seorang guru harus memiliki pandangan 

terhadap metode yang akan diterapkan sebelum kegiatan proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Mihibbinsyah  (2010:  205)  menyebutkan  bahwa  metode  demonstrasi 

adalah metode mengajar dengan memperagakan barang, aturan dan urutan 

melakukan  suatu  kegiatan,  baik  secara langsung maupun  melalui  penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 

disajikan. Metode ini menyajikan bahan ajar melalui peragaan yang diperjelas 

dengan ilustrasi, pernyataan secara lisan dan visual (pandang). Sehingga metode 

demontrasi sangat cocok untuk siswa dengan gaya belajar visual. Namun apabila 

penggunaan ilustrasi visual diseimbangkan dengan penggunaan pernyataan lisan, 

dan pengajar meminta siswa untuk mencoba menggunakan alat peraga, metode 

demonstrasi dimungkinkan juga dapat mencakup   gaya belajar auditorial dan 

kinestetik. 

Metode diskusi merupakan cara penyajian bahan ajar dengan cara bertukar 

pendapat dalam suatu kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan. Metode 

diskusi ini dapat disajikan dengan membahas topik yang terdapat didalam buku, 

maupun bisa disajikan dengan eksperimen atau dalam kegiatan praktek. Sesuai 

dengan pendapat Deporter (2007: 118) bahwa pembelajar kinestetik merupakan 

pembelajar yang cara belajarnya melalui manipulasi dan praktek, maka metode 

diskusi  ini  dapat  mengakomodasi  siswa  dengan  gaya  belajar  tersebut.  Agar 

metode ini dapat mencakup gaya belajar lainnya, pada saat akhir dari kegiatan 

diskusi perlu dilakukan presentasi, dan pengajar menyimpulkan hasil dari kegiatan 

diskusi dengan menuliskannya dipapan tulis. 

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang menyajikan bahan 



 

 

ajar secara lisan, sehingga menuntut siswa untuk mempunyai ketrampilan 

mendengarkan   dengan   baik.   Sugiyanto   (2013:   79)   menyebutkan   bahwa 

pembelajar auditorial mengandalkan indera pendengarannya saat belajar dan lebih 

mudah mengerti apabila guru menerangkan secara lisan saat mengajar dikelas. 

Oleh karena itu, metode ceramah ini sangat cocok bagi siswa dengan gaya bel ajar 

auditorial.  Apabila  dalam  pelaksanaannya  guru  juga  menuliskan  rumus  dan 

contoh penyelesaiannya secara runtut serta meminta siswa untuk mencoba 

mengerjakan soal yang ada di papan tulis, metode ini bisa mencakup ketiga gaya 

belajar. 

Berdasarkan   uraian   yang   dikemukakan   diatas,   peneliti   melakukan 

penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran demonstrasi, diskusi, dan 

ceramah yang digunakan untuk melihat hasil belajar dalam pembelajaran 

matematika   ditinjau   dari   gaya   belajar   yang   dimiliki   setiap   siswa   yang 

dilaksanakan pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Klaten semester genap tahun 

ajaran 2016/2017. 

B.   Identifikasi Masalah 

 
Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Terdapat  kemungkinan  bahwa  rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  mata 

pelajaran matematika disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi atau monoton dari setiap pertemuan ke pertemuan berikutnya. Dari 

dugaan tersebut permasalahan yang dapat diteliti yaitu apakah penggunaan 

metode  yang  bervariasi  dari  setiap  pertemuan  berpengaruh  terhadap  hasil 

belajar matematika siswa. 

2. Terdapat  kemungkinan  bahwa  rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  mata 

pelajaran matematika disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang 

sesuai dengan kondisi siswa. Dugaan ini memunculkan permasalahan yang 

dapat  diteliti  yaitu  apakah  metode  pembelajaran  yang sesuai  berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 



 

 

3. Terdapat  kemungkinan  bahwa  rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  mata 

pelajaran matematika disebabkan oleh karakteristik siswa. Salah satunya 

adalah gaya belajar. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda 

atau beragam. Sehingga memungkinkan bahwa rendahnya hasil belajar 

disebabkan oleh beragamnya gaya belajar siswa. Dari dugaan ini 

memunculkan  permasalahan yang dapat  diteliti  yaitu  apakah  gaya  belajar 

siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

C.   Pemilihan Masalah 

 
Dari beberapa masalah yang diidentifikasikan, peneliti hanya melakukan 

penelitian yang terkait dengan permasalahan kedua dan ketiga yaitu tentang 

penggunaan metode pembelajaran dan gaya belajar yang dimiliki siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan membandingkan tiga metode yang sering digunakan 

oleh guru, yaitu metode demonstrasi, diskusi, dan ceramah. 

D.   Batasan Masalah 

 
Agar permasalahan yang dikaji lebih terarah, maka peneliti membatasi 

masalah-masalah dalam penelitian. Batasan tersebut antara lain: 

1. Metode pembelajaran yang diteliti yaitu metode demonstrasi, diskusi, dan 

ceramah. 

2. Gaya  belajar  yang  dikaji  meliputi  gaya  belajar  visual,  auditorial,  dan 

kinestetik. 

3. Hasil  belajar  matematika  dibatasi  dengan  pencapaian  proses  hasil  belajar 

ranah kognitif pada pokok bahasan trigonometri, yaitu  materi semester genap 

kelas X pada kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

menggunakan buku matematika edisi revisi 2016. 

E.   Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  diatas,  maka  dapat 

disusun rumusan masalahnya sebagai berikut. 

1. Apakah ada perbedaan pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar 

matematika? 



 

 

2. Apakah   ada   perbedaan   pengaruh   gaya   belajar   terhadap   hasil   belajar 

matematika? 

3. Apakah  ada  interaksi  antara  metode  pembelajaran  dengan  gaya  belajar 

terhadap hasil belajar matematika? 

F.   Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

 
1. Untuk  mengetahui  apakah  ada  perbedaan  pengaruh  metode  pembelajaran 

terhadap nilai hasil belajar matematika. 

2. Untuk  mengetahui  apakah  ada  perbedaan  pengaruh  gaya  belajar  terhadap 

hasil belajar matematika. 

3. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara metode pembelajaran dengan 

gaya belajar terhadap hasil belajar matematika. 

G.   Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

 
1.    Manfaat Teoritis 

 
Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep dan 

ilmu pengetahuan tentang gaya belajar dan metode pembelajaran. 

2.    Manfaat Praktis 

 
a.  Memberikan masukan kepada sekolah tempat penelitian mengenai metode 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi beragamnya gaya belajar yang 

dimiliki siswa. 

b. Informasi  bagi  guru  dan  calon  guru  tentang  beragamnya  gaya  belajar 

siswa,  sehingga  dalam  proses  pembelajaran  dapat  menyisipkan  motivasi 

untuk meningkatkan hasil belajar sesuai dengan gaya belajar siswa. 

c.  Bahan referensi untuk penelitian yang sejenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

A.   Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada 

perumusan masalah yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa pada siswa 

SMK Negeri 4 Klaten kelas X, khususnya pada materi trigonometri: 

1. Terdapat  perbedaan  pengaruh  metode  pembelajaran  terhadap  hasil  belajar 

matematika. Metode pembelajaran diskusi memberikan hasil belajar 

matematika yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran 

demonstrasi dan ceramah. Sedangkan metode demonstrasi memberikan hasil 

belajar   matematika   yang   sama   baiknya   dengan   metode   pembelajaran 

ceramah. Dari ketiga metode pembelajaran tersebut, metode diskusi 

merupakan metode yang paling baik untuk semua gaya belajar. 

2. Tidak  terdapat  perbedaan  pengaruh  gaya  belajar  terhadap  hasil  belajar 

matematika, sehingga siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan 



 

 

kinestetik memiliki hasil belajar yang sama. 

3. Tidak  terdapat  interaksi  antara  metode  pembelajaran  dan  gaya  belajar 

terhadap hasil belajar matematika. Sehingga pada masing-masing kategori 

metode pembelajaran konsisten terhadap masing-masing kategori gaya belajar 

siswa. 
 
 

B.   Implikasi 

 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pendidik 

terutama bagi guru matematika dalam upaya meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar dan hasil belajar yang dicapai siswa. Pengajaran dengan metode diskusi 

dapat dijadikan suatu pertimbangan bagi guru sebagai alternatif untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa khususnya materi trigonometri. 

C.   Saran 

 
Berdasarkan   simpulan   dan   implikasi   penelitian   diatas,   maka   dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut. 

1.    Bagi guru 

 
a. Dalam kegiatan pembelajaran guru perlu memperhatikan dalam memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diberikan dan 

gaya belajar siswa. 

b. Guru  sebaiknya  menerapkan  metode  diskusi  dalam  proses  belajar 

mengajar, khususnya pada materi trigonometri. 

2.    Bagi siswa 

 
Gaya belajar tidak memberi perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar, 

sehingga siswa perlu percaya diri dan mengoptimalkan gaya belajar yang 

dimilikinya. 

3.    Bagi peneliti lain 

 
Sebaiknya melakukan kajian yang lebih mendalam tentang metode 

pembelajaran dan gaya belajar. 
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